BAB V
PENUTUP

A.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
“Peran Keluarga dalam Membiasakan Kerja Sama Anak melalui
Bermain di Kp. Parakan” maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa
peran keluarga dalam membentuk kerja sama anak di dalam keluarga
Kp. Parakan sudah sangat baik, yang dilakukan dalam membentuk
kerja sama anak di kp. Parakan dengan cara saling membantu, saling
gotong royong, dan saling berbagi, termasuk dalam poin hal
kemampuan kerja sama. Karena kerja sama merupakan perbuatan
bantu-membantu atau perbuatan membagi kegiatan tugas-tugas pada
anggota keluarga untuk dilakukan secara bersama-sama. Namun peran
orang tua dalam memperhatikan anak ketika sedang bermain perlu
ditingkatkan kembali, karena dengan bermain bersama nilai kerja sama

anak itu sangat dibutuhkan.

Adapun hambatan keluarga dalam membentuk kerja sama anak
yaitu karena kondisi prilaku anak masih belum stabil, sikap egosentris

anak yang masih tinggi, dan masih harus ada perintah dari orang tua

90



91

sehingga orang tua harus terus membiasakannya jangan sampai bosan
terutama dalam menghadapi prilaku anak ini. Dan faktor pendukung
yang dilakukan yaitu harus adanya saling ketergantungan terhadap
sesama dengan adanya saling ketergantungan diantara anak dapat

memperkuat rasa kebersamaan

B.Saran

Berdasarkan penelitian dan simpulan tersebut, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1. Peran keluarga dalam menumbuhkan rasa kerja sama anak
sangatlah penting. Karena keluarga adalah lingkungan yang
sangat dekat dengan anak, keluarga memiliki peranan dan
fungsi yang besar dalam perkembangan anak secara
optimal. Dalam membentuk kerja sama anak perlu
disesuaikan sesuai indikator kemampuannya, dan tetap
memperhatikan anak jangan terlalu memaksa anak jika
anak sedang tidak mau melakukannya. Karena anak
merupakan harta yang berharga yang harus dibentuk pola
sikap dan kepribadiannya sesuai dengan kemampuan

perkembangan usia anak.



2. Kepada orang tua dalam menumbuhkan kemampuan kerja
sama anak perlu di stimulasi dengan memperhatikan
beberapa langkah seperti berikut yaitu mengenalkan
permainan-permainan yang bersifat kelompok, menjukkan
rasa kasih sayang terhadap orang lain, menunjukkan sikap
gotong royong, menunjukkan sikap saling berbagi, dan
menunjukkan sikap kesungguhan hati dalam membantu
orang lain.

3. Kepada para pembaca atau peneliti selanjutnya diharapkan
untuk lebih mengembangkan penelitian khususnya dengan
metode penelitian yang lebih menarik dan lebih baik. Serta
mampu memberi manfaat mengenai Peran Keluarga dalam

Membiasakan Kerja Sama Anak melalui Bermain.



